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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil Studi Potensi Pengembangan Budidaya Laut di Lokasi

Coremap II Kota Batam dapat disimpulkan dan disarankan hal-hal sebagai

berikut :

1. Secara keseluruhan potensi lahan untuk pengembangan budidaya laut di lokasi

Coremap II Kota Batam mencapai 1.338,51 ha, dengan rincian untuk

pengembangan budidaya rumput laut dan atau KJA 708,05 ha, KJT 342,87 ha

dan teripang 287,59 ha. Dari luasan tersebut, luas lahan yang dapat dimanfaatkan

untuk pengembangan kegiatan budidaya laut yang ramah lingkungan masing-

masing hanya 566,44 ha untuk rumput laut dan atau 252,32 ha untuk KJA,

205,72 ha untuk KJT dan 230,07 ha untuk teripang.

2. Di Pulau Abang luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya

rumput laut 24,97 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 999 unit (1 unit

20 rakit ukuran 5 x 2,5 m). Lahan tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk

KJA seluas 18,73 ha dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak

11.704 unit (ukuran 4 x 4 m). Untuk KJT luas lahan yang dapat

dimanfaatkan 6,73 ha dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 4.488

unit (ukuran 3 x 5 m). Sedangkan untuk teripang, lahan yang dapat

dimanfaatkan seluas 9,10 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 182 unit

(1 unit seluas 500 m2).

3. Di Air Saga luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut

69,79 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 2.792 unit (1 unit 20 rakit

ukuran 5 x 2,5 m). Lahan tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk KJA seluas

52,34 ha dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak 32.715 unit

(ukuran 4 x 4 m). Untuk KJT luas lahan yang dapat dimanfaatkan 17,77 ha

dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 11.844 unit (ukuran 3 x 5 m).

Sedangkan untuk teripang, lahan yang dapat dimanfaatkan seluas 30,09 ha

dengan jumlah unit usaha sebanyak 602 unit (1 unit seluas 500 m2).
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4. Di Pulau Petong luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput

laut 90,46 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 3.619 unit (1 unit 20 rakit

ukuran 5 x 2,5 m). Lahan tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk KJA

seluas 67,85 ha dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak 42.405

unit (ukuran 4 x 4 m). Untuk KJT luas lahan yang dapat dimanfaatkan 48,85

ha dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 32.568 unit (ukuran 3 x 5

m). Sedangkan untuk teripang, lahan yang dapat dimanfaatkan seluas 45,03

ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 901 unit (1 unit seluas 500 m2).

5. Di Nguan luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput

laut 16,98 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 679 unit (1 unit 20

rakit ukuran 5 x 2,5 m). Lahan tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk

KJA seluas 12,73 ha dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi

sebanyak 7.958 unit (ukuran 4 x 4 m). Untuk KJT luas lahan yang dapat

dimanfaatkan 4,50 ha dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak

3.000 unit (ukuran 3 x 5 m).

6. Di Sembur luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut

28,75 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 1.150 unit (1 unit 20 rakit ukuran

5 x 2,5 m). Lahan tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk KJA seluas 21,56 ha

dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak 13.478 unit (ukuran 4 x 4

m). Untuk KJT luas lahan yang dapat dimanfaatkan 11,47 ha dengan jumlah

KJT yang beroperasi sebanyak 7.644 unit (ukuran 3 x 5 m). Sedangkan untuk

teripang, lahan yang dapat dimanfaatkan seluas 7,62 ha dengan jumlah unit

usaha sebanyak 152 unit (1 unit seluas 500 m2).

7. Di Karas luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut

230,01 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 9.200 unit (1 unit 20 rakit

ukuran 5 x 2,5 m). Untuk KJT luas lahan yang dapat dimanfaatkan 98,81

ha dengan jumlah KJT yang beroperasi sebanyak 65.876 unit (ukuran 3 x

5 m). Dan untuk budidaya teripang, lahan yang dapat dimanfaatkan seluas

113,18 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 2.264 unit (1 unit seluas

500 m2).
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8. Di Mubut luas lahan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut

105,48 ha dengan jumlah unit usaha sebanyak 4.219 unit (1 unit 20 rakit ukuran

5 x 2,5 m). Lahan tersebut dapat juga dimanfaatkan untuk KJA seluas 79,11 ha

dengan jumlah KJA yang dapat beroperasi sebanyak 49.444 unit (ukuran 4 x 4

m). Untuk KJT yang dapat dimanfaatkan 17,59 ha dengan jumlah KJT yang

beroperasi sebanyak 11.728 unit (ukuran 3 x 5 m). Sedangkan untuk teripang,

lahan yang dapat dimanfaatkan seluas 25,05 ha dengan jumlah unit usaha

sebanyak 501 unit (1 unit seluas 500 m2).

9. Melihat dari kelemahan-kelemahan teknis yang ada disetiap lokasi, maka

pengembangan budidaya laut di seluruh lokasi yang menjadi prioritas

utama adalah keramba tancap (KJT) dengan komoditi yang dipelihara

yaitu ikan kerapu sunu dan kerapu macan.

10. Untuk pengembangan budidaya ikan terutama kerapu macan dalam KJT

dibutuhkan benih yang berukuran panjang 12 cm sehingga tingkat

kematiannya benih dapat ditekan. Untuk itu benih yang ukurannya kecil

dari ukuran tersebut harus didederkan terlebih dahulu di tempat penderan

sebelum di distribusikan kepada pembudidaya ikan.

11. Untuk pengembangan budidaya ikan dalam KJT diperlukan upaya

menghilangkan ketergantungan terhadap pakan ikan segar (rucah) kerena

semakin sulit untuk mendapatkannya. Oleh karena itu perlu dilakukan

penyuluhan, sosialisasi, dan uji coba terhadap penggunaan pakan buatan

(pelet) sehingga pembudidaya ikan terbiasa menggunakan pakan tersebut.

12. Hasil analisis kelayakan secara ekonomi terhadap pengembangan budidaya

ikan dan teripang diseluruh lokasi didasarkan pada pertimbangan empat

variabel sebagai “Constrain” yakni: ketersediaan bahan baku/sumberdaya

alam (bibit), ketersediaan tenaga kerja, peluang pasar dan minat masyarakat ;

tergolong layak untuk diusahakan.

13. Untuk budidaya rumput laut berdasarkan pertimbangan ekonomi, tergolong

belum layak, karena belum tersedianya pasar yang jelas. Oleh karena itu jika

akan mengembangkan budidaya rumput laut, maka terlebih dahulu perlu
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dicarikan peluang pasar yang pasti; karena waktu pemeliharaan yang

singkat, yaitu hanya kurang lebih 45 hari rumput laut sudah dipanen.

Disamping itu pembudidaya rumput laut perlu diberikan pelatihan pasca

panen sehingga mereka mempunyai keterampilan yang memadai untuk

menjadikan rumput laut mempunyai masa simpan yang cukup lama.

14. Hasil analisis finansial yang dilihat dari BCR, ROI dan PPC menunjukkan

pengembangan usaha budidaya laut (ikan, rumput laut dan teripang) di

lokasi studi layak untuk dilakukan.

15. Teknik budidaya rumput laut yang cocok adalah dengan menggunakan

metoda rakit apung, teknik budidaya ikan kerapu sunu dan macan yang

cocok adalah menggunakan keramba tancap (KJT) dan keramba jaring apung

(KJA), budidaya teripang menggunakan penkultur.

16. Skala usaha budidaya budidaya rumput laut yang menguntungkan secara

finansial dengan menggunakan rakit berukuran 2,5 X 5 m sebanyak

20 unit. Untuk budidaya Ikan Kerapu Sunu dan Kerapu Macan sudah

menguntungkan dengan menggunakan 1 unit keramba tancap ukuran

3 x 5 m, keramba jaring apung (KJA) 1 unit ukuran 4 x 4 m. Khusus untuk

budidaya teripang sudah menguntungkan dengan menggunakan penkultur

dengan ukuran luas 500 m2.

17. Pola pengembangan budidaya laut dapat dilakukan dengan Pola Kemitraan

antara Pengusaha (Tauke) dengan pembudidaya yang difasilitasi oleh Dinas

Kelautan dan Perikanan.


